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Abstrak
History Artikel Kabupaten Pakpak Bharat, Sumatera Utara, memiliki potensi besar dalam
Received: produksi kopi Arabika karena kondisi geografis yang mendukung. Namun,
Oktober-2025; kelompok tani kopi masih menghadapi berbagai kendala, antara lain proses
Reviewed: pengupasan yang masih manual dengan kapasitas hanya *10 Kkg/jam,
Oktober-2025; pemanfaatan limbah kopi yang belum optimal, serta pemasaran yang masih
Accepted: konvensional tanpa merek dan akses digital. Permasalahan tersebut berdampak
Oktober-2025; pada rendahnya produktivitas, tingginya beban kerja, serta terbatasnya nilai
Published: tambah yang diperoleh petani. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
November-2025 meningkatkan kapasitas dan kemandirian Kelompok Tani Sadar Ingin Maju

melalui penerapan teknologi tepat guna, pemanfaatan limbah kopi menjadi
produk bernilai tambah, serta strategi pemasaran digital. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) vyang
melibatkan mitra sebagai aktor utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program. Tiga solusi utama ditawarkan, yaitu: (1) penyediaan mesin
pengupas biji kopi berkapasitas 100 kg/jam untuk meningkatkan efisiensi
produksi; (2) pelatihan pengolahan limbah kopi menjadi pupuk organik dan
pakan ternak; serta (3) pelatihan pemasaran digital berbasis marketplace seperti
Shopee. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan efisiensi
pengupasan, pengurangan limbah yang terbuang, terciptanya keterampilan baru
dalam pengolahan limbah, serta perluasan akses pasar melalui pemasaran
digital. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas, keberlanjutan usaha, dan kesejahteraan petani kopi di Kabupaten
Pakpak Bharat.

Kata kunci: kopi, mesin pengupas, pengolahan limbah, pemasaran digital

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kopi terbaik di dunia, dengan
keanekaragaman iklim, tanah, dan ketinggian yang menghasilkan varietas kopi unggulan
seperti Arabika, Robusta, dan varietas lokal [1]. Kabupaten Pakpak Bharat, Sumatera Utara,
memiliki potensi besar dalam budidaya kopi Arabika karena kondisi geografisnya yang ideal
untuk tanaman perkebunan [2,3]. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa petani kopi
masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam pengolahan pascapanen yang masih
tradisional, pemanfaatan limbah yang belum optimal, serta akses pemasaran digital yang sangat
terbatas [4]. Program berbasis teknologi, pemanfaatan limbah, dan pemasaran digital
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani [5].

Kelompok Tani Sadar Ingin Maju merupakan salah satu kelompok tani kopi di Pakpak Bharat
yang mengelola lahan +10 hektar dengan jumlah anggota 20 orang. Hasil wawancara
menunjukkan sekali panen menghasilkan 50-60 kg buah kopi per hektar per minggu. Dari
jumlah tersebut, hanya sekitar 12,5-15 kg yang menjadi biji kopi, sementara 22,5-27 kg lainnya
berupa limbah kulit kopi [6,7]. Gambar 1 menunjukkan Ketua Pengusul bersama mitra di kebun
kopi kelompok tani, yang menggambarkan kondisi awal kegiatan budidaya kopi sebelum
adanya program intervensi. Dokumentasi ini memperlihatkan aktivitas petani pada tahap pra-
pengolahan.
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Gambar 1. Ketua Pengusul dan mitra di kebun kopi kelompok tani

Proses pengupasan kopi masih dilakukan secara manual dengan produktivitas hanya 10 kg per
jam, sehingga membutuhkan waktu sekitar 5-6 jam per hari untuk mengupas hasil panen [6].
Jika menyewa mesin pengupas dari kelompok lain, mitra harus mengeluarkan biaya tambahan
sebesar 10% hasil pengupasan, atau sekitar 5 kg per hektar. Kondisi ini membuat petani sering
menjual buah kopi gelondongan dengan harga rendah, sehingga kesejahteraan mereka sulit
meningkat [4]. Gambar 2 memperlihatkan Ketua Kelompok Sadar Ingin Maju yang masih
menggunakan penggiling manual dalam proses pengolahan kopi. Hal ini memperkuat bukti
bahwa teknologi yang digunakan masih sangat sederhana dan tidak efisien.

Gambar 2. Ketua Kelompok sedang menggiling kopi dengan penggiling manual

Limbah kopi, seperti kulit dan ampas, sering dibuang atau dibakar, bahkan menambah biaya
produksi karena perlu jasa pengangkutan. Padahal limbah tersebut berpotensi diolah menjadi
pupuk organik [8] dan pakan ternak [9]. Ampas kopi mengandung unsur hara penting [10],
sedangkan kulit kopi fermentasi bisa menjadi campuran pakan ruminansia dan kelinci [7].
Sayangnya, keterbatasan pengetahuan membuat kelompok tani ini belum mampu mengolah
limbah menjadi produk bernilai tambah. Gambar 3 memperlihatkan limbah kopi hasil

420



Jurnal Vokasi, Volume 9 Nomor 3, November 2025
p-ISSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

pemipilan yang selama ini hanya menumpuk di kebun. Limbah ini berpotensi besar untuk
diolah menjadi pupuk organik maupun pakan, namun belum dimanfaatkan oleh mitra..

Gambar 3. Limbah kopi hasil pemipilan

Permasalahan utama mitra meliputi: (1) pengupasan biji kopi konvensional yang lambat, (2)
minimnya pengetahuan dalam pengolahan limbah, meskipun limbah kaya bahan organik dan
bermanfaat untuk tanah serta pakan ternak, dan (3) keterbatasan pemasaran yang masih
konvensional. Pemasaran digital melalui platform e-commerce seperti Shopee dapat
memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan keuntungan jika disertai pelatihan [11].

Hilir (Downstream)

Hulu (Upstr: g -
) 1. Roasting dan Giling
i i 3. Pemasaran dan Di:

3. Penyimpanan Bi Online

Gambar 4. Sistem Hulu dan Hilir Usaha Mitra

Gambar 4 memperlihatkan sistem hulu-hilir usaha mitra dimulai dari budidaya dan panen buah
kopi, dilanjutkan pengupasan manual yang menghasilkan biji kopi dan limbah, kemudian
penjemuran serta penggilingan sederhana, hingga akhirnya dijual ke agen/tengkulak tanpa
merek, kemasan, dan pemasaran digital.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian
kelompok tani kopi melalui pemanfaatan teknologi, pengolahan limbah, serta strategi
pemasaran yang lebih modern. Penyediaan mesin pengupas biji kopi diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi produksi dengan mempersingkat waktu pengupasan secara signifikan
dan mengurangi beban kerja petani. Selain itu, pelatihan pengolahan limbah kopi ditujukan
untuk menumbuhkan keterampilan baru dalam memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai
guna seperti pupuk organik dan pakan ternak, sehingga tidak hanya mengurangi permasalahan
lingkungan tetapi juga menciptakan peluang ekonomi tambahan. Di sisi lain, penerapan
pemasaran digital melalui marketplace dan media sosial ditargetkan untuk memperluas akses
pasar, meningkatkan penjualan, serta memperbaiki posisi tawar petani dalam rantai pasok kopi.
Secara keseluruhan, program ini bertujuan mendorong peningkatan produktivitas,
keberlanjutan usaha, serta kesejahteraan masyarakat tani di Kabupaten Pakpak Bharat.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di lokasi mitra pada 27 September 2025 di lokasi mitra Desa
Salak Il Kecamatan Salak Kabupaten Pakpak Bharat.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra mencakup tiga aspek utama.
Pertama, penyediaan mesin pengupas biji kopi dengan kapasitas 100 kg per jam untuk
menggantikan metode manual yang hanya mampu mengupas sekitar 10 kg per jam. Dengan
adanya mesin ini, waktu pengupasan hasil panen dapat dipangkas secara signifikan dari rata-
rata 6 jam menjadi sekitar 30 menit per hektar, sekaligus mempermudah pengelolaan limbah
kulit kopi [12]. Kedua, pelaksanaan pelatihan pengolahan limbah kopi yang bertujuan
meningkatkan keterampilan petani dalam memanfaatkan limbah pascapanen, seperti ampas,
kulit, dan sisa hasil roasting, agar dapat diolah menjadi pupuk organik maupun pakan ternak.
Langkah ini diharapkan mampu mengurangi pencemaran lingkungan serta membuka peluang
usaha tambahan bagi petani. Ketiga, penerapan strategi pemasaran digital melalui pelatihan,
pendampingan pembuatan akun di berbagai platform online, hingga registrasi produk kopi di
marketplace seperti Shopee. Pendekatan ini memungkinkan petani menjangkau konsumen yang
lebih luas, meningkatkan volume penjualan, serta memperkuat daya saing produk kopi di pasar
nasional.

Tim pengusul memiliki latar belakang keilmuan di bidang teknik, pengolahan hasil pertanian,
dan pemasaran digital, serta didukung oleh dosen pembimbing yang berpengalaman dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, sehingga dinilai layak melaksanakan program dengan
memberikan solusi terintegrasi mulai dari aspek teknologi, inovasi pengolahan limbah, hingga
strategi pemasaran kopi. Mitra yang dipilih, yaitu Kelompok Tani Sadar Ingin Maju di Desa
Salak 1, Kabupaten Pakpak Bharat, memiliki potensi besar dalam produksi kopi Arabika,
namun masih menghadapi kendala dalam proses pengupasan, pengelolaan limbah, dan
pemasaran yang masih konvensional. Dengan adanya permasalahan nyata sekaligus komitmen
mitra untuk berpartisipasi aktif, sinergi antara pengusul dan mitra diharapkan mampu
menghasilkan program yang berkelanjutan serta memberikan dampak positif bagi peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan petani kopi.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
menempatkan mitra sebagai aktor utama (co-creator) dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, hingga keberlanjutan program [13]. Dalam pendekatan ini, proses pembelajaran,
perbaikan, dan transformasi dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan. Metode
pelaksanaan dibagi dalam tiga tahap utama berikut:
1. Tahap Perencanaan Partisipatif
a. ldentifikasi Bersama Masalah dan Potensi
Tim pengabdi bersama mitra melakukan observasi lapangan, diskusi kelompok
terfokus (FGD), dan pemetaan partisipatif untuk mengidentifikasi permasalahan nyata
dalam pengolahan pasca panen kopi, pengelolaan limbah, dan pemasaran produk.
b. Perumusan Tujuan dan Rencana Aksi Bersama
Mitra secara aktif dilibatkan dalam penyusunan tujuan kegiatan, pemilihan teknologi
(mesin pengupas biji kopi), serta tahapan-tahapan yang akan dijalankan. Kesepakatan
bersama dijadikan sebagai dasar pelaksanaan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Tahapan ini memuat serangkaian tindakan kolaboratif dan reflektif, sebagai berikut:
a. Sosialisasi Program
Sosialisasi dilakukan dalam bentuk dialog terbuka antara tim pelaksana, mitra, dan
stakeholder lokal (kelompok tani), dengan tujuan membangun rasa kepemilikan dan
komitmen terhadap program. Tabel 1 menampilkan materi yang disosialisasikan
kepada mitra Sadar Ingin Maju.
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Tabel 1. Materi yang akan Disosialisasikan kepada Mitra
0 Materi
Mesin pengupas biji kopi dan pemakaiannya
Teknik pengolahan limbah biji kopi menjadi pupuk dan pangan ternak
Manfaat marketplace dan e-commerce Shopee serta cara
menggunakannya

WN Rz

b. Pelatihan, Penerapan Teknologi dan Pendampingan
Pelatihan diberikan secara partisipatif, disesuaikan dengan kebutuhan mitra.
Materi meliputi: pengoperasian dan perawatan mesin pengupas biji kopi, teknik
pengolahan limbah menjadi pupuk dan pakan ternak, serta keterampilan pemasaran
digital dan branding produk seperti yang terdapat pada tabel 2.
Sesi pelatihan melibatkan praktik langsung, diskusi, dan evaluasi harian dari peserta.

Tabel 2. Kegiatan Pelatihan, Penerapan Teknologi dan Pendampingan

No Materi
1 Melatih dan mendampingi mitra dalam menggunakan Mesin pengupas
biji kopi

2 Melatih dan mendampingi mitra dalam teknik pengolahan limbah biji
kopi menjadi pupuk dan pangan ternak

3 Melatih dan mendampingi mitra dalam memanfaatkan marketplace dan
e-commerce Shopee

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dalam bentuk lokakarya bersama untuk merefleksikan perubahan yang
terjadi, baik dari segi produksi, keterampilan, maupun pemasaran. Mitra memberikan
umpan balik terhadap seluruh proses.

Mitra dalam program ini adalah kelompok petani kopi yang secara aktif terlibat dalam setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap awal, mitra akan memberikan data dan informasi
terkait proses pasca panen, jenis limbah kopi yang dihasilkan, serta metode pengolahan dan
pemasaran yang selama ini dilakukan. Selanjutnya, mitra berperan langsung dalam proses
pelatihan dan uji coba penggunaan mesin pengupas biji kopi yang diterapkan oleh tim pengabdi.
Dalam aspek pengolahan limbah, mitra akan dilibatkan dalam pelatihan pembuatan pupuk
organik dan pakan ternak berbasis limbah kulit kopi, serta penerapannya di lahan dan kandang
milik mitra. Selain itu, mitra juga berpartisipasi aktif dalam pelatihan pemasaran digital, seperti
pembuatan konten promosi, pengelolaan media sosial, dan penggunaan platform e-commerce
sederhana untuk memperluas jangkauan pasar produk kopi mereka. Partisipasi aktif mitra ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian petani dalam
meningkatkan nilai tambah kopi secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rencana metode pelaksanaan pengabdian yang terdiri atas tiga tahap yaitu
Perencanaan & Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Berikut ini adalah hasil dari pelaksanaan
pengabdian yang telah dilakukan yaitu :

1. Perencanaan dan persiapan, yang meliputi penyusunan jadwal kegiatan, koordinasi dengan
mitra, perancangan sekaligus pembuatan mesin, serta persiapan peralatan dan bahan yang
diperlukan.

Tim pengabdian melaksanakan tahap perencanaan melalui rapat/Forum Group Discussion

(FGD) pada 05 September 2025 seperti tampak pada gambar 6. Dari hasil rapat tersebut disusun

agenda kegiatan pengabdian, antara lain: Perakitan mesin pengupas kopi pada 06 hingga 18

September 2025. Pelaksanaan kegiatan pengabdian di lokasi mitra pada 27 September 2025.
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Gambar 6. Rapat Tim

Tahap persiapan difokuskan pada penyediaan seluruh peralatan dan bahan yang diperlukan,
seperti mesin, spanduk, plang pengabdian dan perlengkapan pendukung lainnya.

2. Pelaksanaan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada tanggal 27 September 2025
di lokasi mitra di Desa Salak |1, Kecamatan Salak, Kabupaten Pakpak Bharat. Pada pertemuan
pertama, kegiatan diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri atas mitra dan tim pelaksana
pengabdian. Setibanya di lokasi, tim pengabdian melakukan persiapan mesin yang akan
digunakan dalam praktik, sementara mahasiswa mendampingi pelaksanaan registrasi melalui
pengisian daftar hadir peserta. Setelah seluruh persiapan selesai, termasuk pemasangan
spanduk, plang pengabdian, serta penataan area kegiatan seperti tampak pada gambar 7, acara
resmi dimulai pukul 09.00 WIB dengan sambutan dari ketua tim pengabdian.
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Roby Hadi Putra, S.AP., MAP.
Pendanaan O1PA POLMED 2025

Gambar 7. Pemasangan plang dan spanduk

Dalam sambutannya, ketua tim pengabdian menekankan bahwa tujuan utama kegiatan ini
adalah mendukung mitra dalam meningkatkan produktivitas usaha kopi, mengingat proses
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pengupasan sebelumnya masih mengandalkan peralatan tradisional yang menghasilkan
produksi terbatas. Setelah itu, acara berlanjut dengan prosesi penandatanganan dokumen serah
terima serta penyerahan mesin pengupas kopi kepada mitra seperti tampak pada gambar 8.

Gambar 8. Serah terima mesin

Gambar 9 menampilkan proses simulasi mesin yang dilakukan ketua kelopok Bersama-sama
dengan mitra. Setelah buah kopi yang telah dipanen dimasukkan ke dalam corong pemasukan,
biji kopi akan bergerak mengikuti alur pengupasan menuju bagian gerigi mesin. Buah kopi akan
terkupas secara bertahap oleh putaran dari poros bergerigi. Selama proses ini, kulit buah kopi
terlepas dari bijinya dan dialirkan menuju saringan khusus yang terpasang di belakang mesin.
Gambar 10 menunjukkan kopi dan ampas sisa dari proses pengupasan biji kopi.

Gambar 9. Simulasi mesin
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Gambar 10. Hasil Pengupasan Kopi

Tahap kegiatan selanjutnya difokuskan pada penerapan digital marketing. Dalam sesi ini, tim
pengabdian memberikan pelatihan kepada mitra terkait pembuatan akun penjual di
marketplace, khususnya platform Shopee, sebagai media pemasaran produk secara daring.
Mitra dibimbing mulai dari proses registrasi akun, teknik mengunggah foto produk yang
menarik, penyusunan deskripsi yang informatif, penetapan harga jual, hingga pengelolaan
pesanan dan layanan pelanggan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, maka tim
pengabdian dan mitra melakukan sesi foto Bersama seperti pada gambar 11.

Gambar 11. Foto Bersama Tim dan Mitra

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Salak 11, Kecamatan Salak,
Kabupaten Pakpak Bharat berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Seluruh tahapan, mulai dari perencanaan, perakitan, hingga penyerahan mesin
pengupas kopi dapat terlaksana dengan baik. Mesin yang diberikan terbukti mampu
meningkatkan kapasitas produksi hingga 100 kg kopi dalam waktu satu jam, sehingga dapat
membantu mitra dalam memperbaiki produktivitas sekaligus efisiensi usaha.
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Selain penyerahan mesin, program pengabdian juga mencakup berbagai bentuk pelatihan dan
pendampingan. Mitra memperoleh pengetahuan mengenai pemanfaatan marketplace,
khususnya Shopee, sebagai sarana pemasaran digital. Melalui kegiatan ini, mitra memperoleh
peningkatan kapasitas dalam aspek teknis, dan pemasaran, sekaligus mendapatkan dukungan
teknologi melalui pemanfaatan mesin pengupas kopi yang lebih modern. Hasil pengabdian
diharapkan dapat memperkuat daya saing produk kopi, memperluas akses pasar, serta
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan mitra dan masyarakat
sekitar.
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